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Abstract
Problems that occur between major discrepancy with talent and competence are often
experienced by high school students, therefore the role of decision support system for the selection of
major is needed, so that teachers and students can assist in providing the appropriate department.
The data collection process begins with the system requirements, system design, system creation
process and the testing process. System design starts from designing the Unified Modeling Language
(UML), Entity Relationship Diagram (ERD) and the design of the table. The process of ranking the
major alternative use traditional methods of Simple Additive Weighting (SAW), which consists of a
criteria subjects value, the value of attendance, the value of talent, values of Psikotest and quota of
class. The final result in the form of majors recommendation from the calculation of the most high-
ranking criteria. Recommended majors are expected to be the right advice for decision makers to
make decisions majors, where the results showed that with this system have recommended majors
conformity with the competence and talents of students by 74%.
Keywords: FMADM, Major Selection, Simple Additive Weigthing (SAW)
1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Menurut Peraturan pemerintah Republik
Indonesia  No. 17 tahun 2010 tentang
penyelenggaraan pendidikan, pendidikan formal,
bagian ketiga pendidikan menengah, paragraf
kedua bentuk satuan pendidikan Pasal 79 butir
(1) penjurusan pada SMA, MA atau bentuk lain
yang sederajat berbentuk program studi yang
memfasilitasi kebutuhan pembelajaran serta
kompetensi yang diperlukan peserta didik untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang Pendidikan
Tinggi, (2) program studi sebagaimana yang
dimaksud adalah (a) program studi ilmu
pengetahuan alam (IPA) (b) program studi ilmu
pengetahuan sosial (IPS) (c) program studi
bahasa (d) program studi keagamaan dan (e)
program studi lain yang diperlukan masyarakat,
maka dalam setiap sekolah diberlakukan
penjurusan untuk mewujudkan potensi anak
sesuai kemampuan pada masing – masing
gugus ilmu pengetahuan.
Penjurusan pada sekolah menengah ke atas
memiliki tujuan antara lain  mengelompokkan
siswa sesuai kecakapan, kemampuan, bakat,
dan minat yang relatif sama. Membantu
mempersiapkan siswa melanjutkan studi dan
memilih dunia kerja. Membantu memperkokoh
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keberhasilan dan kecocokan atas prestasi yang
akan dicapai di waktu mendatang
Siswa dapat memilih jurusan sesuai dengan
keinginannya, namun juga dibatasi jumlah kuota
di tiap kelasnya. Penilaian dilakukan untuk
mendapatkan siswa yang sesuai dengan
kemampuan dan keinginannya dalam tiap
jurusan. Penilaian ini dilakukan dengan beberapa
indikator yang telah ditetapkan oleh sekolah
antara lain : nilai mata pelajaran, nilai test
psikologi, nilai test IQ, nilai kehadiran juga  nilai
minat dan bakat
Berdasarkan kuisioner untuk sampel
informasi yang berkaitan dengan
ketidaksesuaian pemilihan jurusan yang
disebarkan terhadap siswa kelas XI di SMA Islam
Sultan Agung 1 Semarang, mendapatkan hasil
seperti tabel dibawah ini :




37 % siswa Sesuai dengan
kompetensinya
23% siswa Ragu – ragu dengaan
kompetensinya
40% siswa Tidak sesuai dengan
kompetensinya
Dari data diatas ada sebanyak 40% siswa
yang menyatakan ketidaksesuaian jurusan
terhadap kompetensi yang dimilikinya.
Berdasarkan ketidaksesuaian kompetensi
siswa terhadap jurusan yang ditempuhnya ini
pembuat keputusan harus benar – benar
mempertimbangkan kriteria yang sudah
ditetapkan dalam pengambilan keputusan
jurusan. Kriteria yang ditetapkan dalam studi
kasus ini adalah nilai akademik, nilai psikotest,
nilai bakat / minat, nilai kehadiran dan kuota
kelas, dimana masing – masing siswa harus bisa
memperoleh nilai maksimal untuk setiap jurusan
yang diinginkannya. Banyaknya jumlah siswa
dan kriteria maka dibutuhkan sistem pendukung
keputusan yang dapat mengklasifikasikan pola
penjurusan siswa kelas X di SMA Islam Sultan
Agung 1 Semarang untuk mendapatkan siswa
yang layak masuk jurusan IPA, IPS maupun
Bahasa
Model yang digunakan dalam system
pendukung keputusan ini adalah Fuzzy Multiple
Atribute Decision Making ( FMADM ). Metode
SAW dipilih untuk sistem pendukung keputusan
ini karena metode ini menentukan bobot untuk
setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan
proses perangkingan yang akan menyeleksi
alterantif terbaik dari sejumlah alterantif, dalam
hal ini alternatif yang dimkasud adalah siswa yg
akan masuk jurusan IPA, IPS atau Bahasa.
Metode perangkingan ini diharapkan penilaian
akan lebih tepat karena didasarkan pada nilai
kriteria dan bobot yang sudah ditentukan
sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih
akurat.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka
masalah yang akan diteliti, yaitu bagaimana
merancang sebuah sistem pendukung keputusan
menggunakan FMADM (Fuzzy Multiple Attribute
Decision Making) dengan metode SAW (Simple
Additive Weighting) untuk  mempermudah
sekolah menentukan jurusan bagi siswa sesuai
dengan kompetensinya.
1.3. Batasan Masalah
Penelitian ini diperlukan batasan-batasan
agar sesuai dengan apa yang sudah
direncanakan sebelumnya, sehingga tujuan
penelitian dapat tercapai. Batasan  masalah yang
dibahas pada penelitian ini adalah :
a. Data penelitian menggunakan data
siswa SMA Islam Sultan Agung 1
Semarang.
b. Kriteria dalam sistem pendukung
keputusan ini adalah nilai akademik,
nilai psikotest, nilai bakat / minat, nilai
kehadiran dan kuota kelas.
c. Metode pengambilan data diperoleh
dengan menggunakan kuesioner.
Metode yang digunakan dalam sistem
pendukung keputusan jurusan ini  menggunakan
metode SAW (Simple Additive Weigthing) yang
mampu melakukan proses perangkingan untuk
menyeleksi alternatif terbaik dari kriteria yang
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sudah di tetapkan dalam sistem pendukung
keputusan ini.
1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari pembuatan sistem informasi
pendukung keputusan pemilihan jurusan di SMA
Islam Sultan Agung 1 antara lain :
a. Memudahkan proses pengambilan
keputusan penjurusan siswa sehingga
jurusan yang ditentukan sesuai dengan
kompetensi dan keinginan siswa.
b. Menganalisis persepsi user terhadap
Sistem Pendukung Keputusan
Penjurusan dengan metode Simple
Additive Weighting ( SAW )
2. Landasan Teori
2.1. Penjurusan Sekolah Menengah Atas
(SMA)
Berdasarkan kurikulum Mulyasa (2007:8)
yang berlaku saat ini menetapkan pembagian
paralel kelas menjadi kelas X, XI, dan XII. Kelas
X semua siswa menerima mata pelajaran yang
sama, tetapi di kelas XI dan kelas XII jurusan
atau program studi diperlakukan sesuai dengan
minat dan bakat siswa. Jurusan di SMA ada tiga
yaitu jurusan IPA, jurusan IPS dan jurusan
Bahasa, sedangkan untuk MA ada tambahan
jurusan Keagamaan. SMA dapat
menyelenggarakan jurusan lain selain tiga
jurusan yang telah di tetapkan sesuai dengan
kondisi dan kemampuan sekolah.
2.2. Sistem Pendukung Keputusan ( SPK )
Sistem pendukung peputusan (SPK) atau
decision support system adalah sebuah sistem
berbasis komputer yang membantu dalam
proses pengambilan keputusan. Sistem
pengambilan keputusan (SPK) sebagai sistem
informasi berbasis komputer yang adaptif,
interaktif, fleksibel yang secara khusus
dikembangkan untuk mendukung solusi dari
permasalahan manajemen yang tidak terstruktur
untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan. Dengan demikian dapat ditarik
sebuah definisi mengenai sistem pendukung
keputusan yaitu sebuah sistem berbasis
komputer yang adaptif, fleksibel, dan interaktif
yang digunakan untuk memecahkan masalah –
masalah tidak terstruktur sehingga meningkatkan
nilai keputusan yang diambil, Khoirudin
(2008:40).
2.3. FMADM
FMADM adalah sutu metode yang digunakan
untuk mencari alternatif optional dari sejumlah
alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari
FMADM adalah menentukan nilai bobot untuk
setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan
proses perangkingan yang akan menyeleksi
alternatif yang sudah diberikan (Wibowo,
2010:97).
Ada beberapa metode yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah FMADM. Antara
lain (Kusumadewi, 2006) :
a. simple Additive Weighting ( SAW )
b. Weighted Product ( WP )
c. ELECTRE
d. Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution ( TOPSIS )
e. Analytic Hierarchy Process ( AHP )
2.4. SAW
Metode SAW sering juga dikenal istilah
metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar
metode SAW adalah mencari penjumlahan
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif
pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke
suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan
semua rating alternatif yang ada.
Xij




jika j adalah atribut biaya (cost)
jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
Keterangan :
rij = nilai rating kinerja normalisasi
Xij =  nilai atribut yang dimiliki setiap kriteria
Max Xij = nilai terbesar dari setiap
kriteria
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Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria
Benefit = jika nilai terbesar adalah
terbaik
Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik
dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi
dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2,...,m dan
j=1,2,...,n. Nilai preferensi untuk setiap
alternative (Vi)diberikan sebagai:
n
Vi = ∑   wj rij (2)
j=1
Keterangan :
Vi = rangking untuk setiap alternatif
wj = nilai bobot dari setiap kriteria
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi.
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan
bahwa alternatif Ai lebih terpilih.
Langkah penyelesaian metode FMADM
dengan metode SAW antara lain :
a. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai)
pada setiap kriteria (Cj) yang sudah
ditentukan, dimana nilai tersebut
diperoleh berdasarkan nilai crisp;
i=1,2,…,m dan j=1,2,…,n, dimana nilai
crispy adalah sebuah himpunan tegas,
nilai anggota suatu item dalam suatu
himpunan A memiliki dua kemungkinan
yaitu 0 artinya sutu item tidak menjadi
anggota dalam himpunan tersebut dan
1 yang artinya sutu item menjadi
anggota himpunan tersebut.
b. Memberikan nilai bobot (W) yang juga
didapatkan berdasarkan nilai crisp.
c. Melakukan normalisasi matriks dengan
cara menghitung nilai rating kinerja
ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada
atribut Cj berdasarkan persamaan yang
disesuaikan dengan jenis atribut (atribut
keuntungan/benefit = MAKSIMUM atau
atribut biaya/cost = MINIMUM). Apabila
berupa atribut keuntungan maka nilai
crisp (Xij) dari setiap kolom atribut
dibagi dengan nilai crisp MAX (MAX Xij)
dari tiap kolom, sedangkan untuk atribut
biaya, nilai crisp MIN (MIN Xij) dari tiap
kolom atribut dibagi dengan nilai crisp
(Xij) setiap kolom.
d. Melakukan proses perankingan dengan
cara mengalikan natriks ternormalisasi
(R) dengan nilai bobot (W).
e. Menentukan nilai preferensi untuk
setiap alternatif (Vi) dengan cara
menjumlahkan hasil kali antara matriks
ternormalisasi (R) dengan nilai bobot
(W). Nilai Vi yang lebih besar
mengindikasikan bahwa alternatif Ai
lebih terpilih.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Perancangan Sistem
Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian
pendahuluan, penilaian dilakukan dengan
melihat nilai – nilai terhadap indikator yaitu nilai
mata pelajaran, nilai psikotest, nilai bakat, nilai
kehadiran dan kuota kelas. Selanjutnya masing –
masing indikator tersebut dianggap sebagai
kriteria yang akan dijadikan faktor untuk
menentukan kelas dan himpunan fuzzy nya
adalah Rendah, Sedang, Tengah, Tinggi.
Kemudian diperlakukan sebagai input kedalam
system FMADM (dalam hal ini sebagai Ci).
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah nilai mata pelajaran, nilai psikotest, nilai
kehadiran, nilai absensi untuk himpunan
fuzzynya adalah Rendah, Sedang, Tengah,
Tinggi. ( Kusumadewi, 2005 )
3.2. Analisa Kebutuhan Input
Input untuk melakukan proses pengambilan
keputusan dari beberapa alternatif ini dilakukan
dengan menggunakan kuesioner.
a. kuesioner ditunjukan untuk siswa SMA Islam
Sultang Agung 1 Semarang kelas IX
sebanyak 30 siswa.
b. kuesioner ditujukan untuk siswa SMA Islam
Sultan Agung 1 Semarang kelas X yang
telah melewati penjurusan, sebanyak 30
siswa.
3.3. Analisis Kebutuhan Output
Keluaran yang dihasilakan dari penelitian ini
adalah sebuah alternative yang memiliki nilai
tertinggi dibandingkan dengan alternatif nilai
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yang lain. Pada penelitian ini hasil keluarannya
diambil dari urutan alternatif tertinggi ke alternatif
terrendah. Hasil akhir yang dikeluarkan oleh
system nanti berasal dari nilai setiap kriteria,
karena dalam setiap  kriteria memiliki nilai yang
berbeda – beda.
Urutan yang akan ditampilkan mulai dari
alternatif tertinggi ke alternatif terrendah.
Alternatif yang dimaksud adalah Kelas IPA, IPS
dan Bahasa.
3.4. Kriteria yang dibutuhkan
3.4.1.Bobot
Dalam metode penelitian ini ada bobot dan
kriteria yang dibutuhkan untuk menetukan siswa
yang akan masuk kelas IPA, IPS atau Bahasa.
Adapun kriterianya adalah :
C1= nilai pelajaran siswa yang terdiri dari
rata-rata nilai mapel IPA
(Biologi, Fisika, Kimia), mapel IPS (Ekonomi,
Geografi, Sosiologi), dan mapel Bahasa (Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Arab)
C2 = nilai hasil tes psikotes
C3 = nilai hasil absensi kehadiran siswa
C4 = nilai bakat siswa terhadap piihan jurusan
yang dilihat dari sehari-hari selama di sekolah.
Dari masing – masing bobot tersebut, maka
dibuat suatu variable – variabelnya. Dimana dari
suatu variable tersebut akan diubah menjadi
bilangan fuzzynya. Dibawah ini adalah bilangan
fuzzy dari bobot :
a. Rendah ( R ) = 0.4
b. Sedang ( S ) = 0.5
c. Tengah ( T ) =  0.6
d. Tinggi ( Ti ) = 1
Untuk mendapat variable tersebut harus
dibuat dalam sebuah grafik supaya lebih jelas

















Rendah Sedang Tengah Tinggi
Bobot
Bobot
Gambar 1. Grafik Bobot
3.4.2.Kriteria Nilai Mata Pelajaran
Variabel nilai mata pelajaran dikonversikan
dengan bilangan fuzzy dibawah ini :
Tabel 1. Bilangan Fuzzy Nilai Pelajaran Jurusan
IPA
Nilai Pelajaran IPA(X) Nilai Fuzzy
X < 65 0.25
X = 65 – 69 0.5
X = 70 – 75 0.75
X > 75 1
Tabel 2. Bilangan Fuzzy Nilai Pelajaran Jurusan
IPS
Nilai Pelajaran IPS(Y) Nilai Fuzzy
Y < 60 0.2
Y = 60 – 64 0.4
Y = 65 – 69 0.6
Y = 70 – 75 0.8
Y > 75 1
Tabel 3. Bilangan Fuzzy Nilai Pelajaran Jurusan
Bahasa
Nilai Pelajaran Bahasa(Z) Nilai Fuzzy
Z < 70 0.2
Z = 70 – 74 0.4
Z = 75 – 79 0.6
Z = 80 – 85 0.8
Z > 85 1
3.4.3.Kriteria Nilai Psikotest
Variabel nilai psikotest dikonversikan dengan
bilangan fuzzy dibawah ini :
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Tabel 4. Bilangan Fuzzy Nilai Psikotes Jurusan
IPA
Nilai Psikotes (PA) Nilai Fuzzy
PA < 80 0.2
PA = 80 – 89 0.4
PA = 90 – 109 0.6
PA = 110 – 119 0.8
PA > 119 1
Tabel 5. Bilangan Fuzzy Nilai Psikotes Jurusan
IPS
Nilai Psikotes (PS) Nilai Fuzzy
PS < 75 0.25
PS = 75 – 89 0.5
PS =  90 – 109 0.75
PS > 109 1
Tabel 6. Bilangan Fuzzy Nilai Psikotes Jurusan
Bahasa
Nilai Psikotes (PB) Nilai Fuzzy
PB < 70 0.2
PB = 70 – 79 0.4
PB = 80 – 89 0.6
PB = 90 – 110 0.8
PB > 110 1
3.4.4.Kriteria Nilai Kehadiran
Variabel nilai kehadiran dikonversikan dengan
bilangan fuzzy dibawah ini :
Tabel 7. Bilangan Fuzzy nilai kehadiran jurusan
IPA
Nilai Absensi (AA) Nilai Fuzzy
AA < 70 0.25
AA = 70 – 79 0.5
AA = 80 – 90 0.75
AA > 90 01
Tabel 8. Bilangan Fuzzy nilai kehadiran jurusan
IPS
Nilai Absensi (AS) Nilai Fuzzy
AS < 70 0.25
AS = 70 – 74 0.5
AS = 75 – 80 0.75
AS > 80 1
Tabel 9. Bilangan Fuzzy nilai kehadiran jurusan
Bahasa
Nilai Absensi (AB) Nilai Fuzzy
AB < 65 0.25
AB = 65 – 69 0.5
AB = 70 – 75 0.75
AB > 75 1
3.4.5.Kriteria Nilai Bakat
Variabel nilai bakat dikonversikan dengan
bilangan fuzzy dibawah ini :
Tabel 10. Bilangan Fuzzy Nilai Bakat Jurusan
IPA
Nilai Kepribadian (KA) Nilai Fuzzy
KA < 60 0.25
KA = 60 – 69 0.5
KA = 70 – 85 0.75
KA > 85 1
Tabel 11. Bilangan Fuzzy Nilai Bakat Jurusan
IPS
Nilai Kepribadian (KS) Nilai Fuzzy
KS < 60 0.2
KS = 60 – 64 0.4
KS = 65 – 69 0.6
KS = 70 – 75 0.8
KS > 75 1
Tabel 12. Bilangan Fuzzy Nilai Bakat Jurusan
Bahasa
Nilai Kepribadian (KB) Nilai Fuzzy
KB < 60 0.25
KB = 60 – 69 0.5
KB = 70 – 75 0.75
KB > 75 1
3.5. Perancangan Sistem
3.5.1.Use Case Diagram
Sebuah use case menggambarkan suatu
urutan interaksi antara satu atau lebih aktor dan
sistem. Use case diagram menggambarkan
fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah
sistem









































Gambar 2. Use Case Diagram
3.5.2.Perancangan program
a. Tampilan awal
Gambar 3. merupakan halaman utama
program ketika aplikasi tersebut dijalankan. Ada
beberapa macam menu yaitu data use, data
siswa, informasi siswa, proses, laporan hasil
penjurusan dan logout.
Gambar 3. Halaman utama program
b. Masukan Data
Gambar 4 merupakan hasil proses dari
penjurusan siswa. Dimana data- data tersebut
dimasukan berdasarkan kriteria yang sudah
ditentukan melalui proses perhitungan.
Gambar 4. Data-data yang sudah dimasukkan
c. Hasil Penjurusan
Gambar 5 merupakan hasil dari proses
penjurusan siswa tersebut. Dimana hasil yang
akan ditampilkan adalah siswa dengan alternatife
tertinggi dan jurusan yang direkomendasikan.
Gambar 5. hasil penjurusan
Dalam penelitian ini sebagai sampel
perhitungan penjurusan, diambil salah satu data
dari siswa sebagai berikut :
Tabel 3.27. Sampel Nilai Siswa
Nama NIS Fis Bio Kim Eko










Mengelola nilai mapel siswa
Mengelola nilai psikotest






Ing Arb Psikotes Absensi Bakat Pil1 Pil2
70 74 109 80 80 IPS IPA
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Nilai yang digunakan dalam perhitungan
FMADM adalah nilai mapel fisika, biologi, kimia,
ekonomi, sosiologi, geografi, bahasa indonesia,
bahasa inggris, bahasa arab (diambil rata-rata
selama satu tahun atau dua semester terakhir)
dan nilai psikotes, absensi, serta bakat. Nilai-nilai
tersebut dikonversikan ke dalam kriteria dan
diubah ke bilangan fuzzy menjadi sebagai
berikut:
Tabel 3.28. Konversi Nilai Ke Bilangan Fuzzy







Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
Jika j adalah atribut biaya (cost)
Normalisasinya adalah sebagai berikut :
r11 =               0.5 =   0.5 = 0.83
max{0.5,0.6,0.4} 0.6
r12 =               0.6 =   0.6 = 0.75
max{0.6,0.75,0.8} 0.8
r13 =               0.75 =  0.75 = 0.75
max{0.75,0.75,1} 1
r14 =              0.75 =  0.75 = 0.75
max{0.75,1,1} 1
r21 =              0.6 =  0.6 =1
max{0.5,0.6,0.4} 0.6
r22 =              0.75 = 0.75 = 0.94
max{0.6,0.75,0.8} 0.8
r23 =              0.75 = 0.75 = 0.75
max{0.75,0.75,1} 1
r24 = 1 =    1 = 1
max{0.75,1,1} 1
r31 =              0.4 = 0.4 = 0.67
max{0.5,0.6,0.4} 0.6
r32 =              0.8 =  0.8 = 1
max{0.6,0.75,0.8} 0.8
r33 = 1 =   1 = 1
max{0.75,0.75,1} 1
r34 =               1 =   1 = 1
max{0.75,1,1} 1
Sehingga hasil normalisasinya adalah
sebagai berikut:
0.83 0.75 0.75 0.75
R = 1 0.94 0.75 1
0.67 1 1 1
Proses perangkingan dilakukan dengan
menggunakan vektor bobot masing-masing
kriteria yang telah ditetapkan oleh pengambil
keputusan. Vektor bobotnya adalah sebagai
berikut :
W = [1   0.5   0.6   0.4]
Hasil perkalian antara matriks W * R adalah
sebagai berikut :
0.83 0.38 0.45 0.3
1 0.47 0.45 0.4
0.67 0.5 0.6 0.4
Langkah selanjutnya adalah penjumlahan
masing-masing kriteria untuk mendapatkan hasil
perangkingan kriterianya. Baris pertama dari













IPA 0.5 0.6 0.75 0.75
IPS 0.6 0.75 0.75 1
Bahasa 0.4 0.8 1 1
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dan baris ketiga adalah A3. Hasil dari
penjumlahan kriteria adalah sebagai berikut :
A1 = 0.83 + 0.38 + 0.45 + 0.3 = 1.96
A2 = 1 + 0.47 + 0.45 + 0.4 = 2.32
A3 = 0.67 + 0.5 + 0.6 + 0.4 = 2.17
Perangkingan diurutkan dari hasil
penjumlahan kriteria paling besar ke paling kecil.
Nilai penjumlahan alternatif terbesar ada pada
A2, sehingga alternatif A2 (IPS) adalah alternatif
yang terpilih sebagai alternatif terbaik
4. KESIMPULAN
Telah dibangun sebuah sistem pendukung
keputusan untuk menentukan jurusan siswa
berdasarkan kriteria - kriteria yang telah
ditentukan dimana kriteria tersebutditerjemahkan
dari bilangan fuzzy kedalam bentuk sebuah
bilangan crisp. Sehingga nilainya akan bisa
dilakukan proses perhitungan untuk mencari
alternative terbaik. Dari hasil penelitian tersebut
diketahui bahwa semakin banyak sampel yang
dipunyai, maka tingkat validitasnya akan
cenderung naik, dan hasil akhir dari penelitian ini
adalah sebuah alternative yang memiliki nilai
alternative terbaik dari alternatif yang lain.
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